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. Pada volume kali ini, dimuat sepuluh artikel yang berupa hasil penelitian maupun

~kajian ilmiah dari beberapa penulis dengan latar belakang Akademik dan birokrat

ataupun para menejer perusahaan dari wilayah Sulawesi Utara, Maluku Utara,
Gorontalo, Maluku dan Papua.

Jummal Logos Spectrum merupakan media informasi dalam rangka
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Peranan Kepemimpinan Dalam Pengawasan Lingkungan Hidup

Juliana Lumintang
Dosen Pada Jurusan Sosiologi Fispol Unsrat Manado

Abstrak

* Pembangunan Nasional merupakan usaha untuk mewujudkan tujuan negara di Negara
Republik Indonesia, adalah hal yang tidak dapat disangkal lagi. Pembangunan Nasional
merupakan suatu proses yang terencana dan berkesinambungan, dimana pelaksanaannya
bertumpu pada upaya pembaharuan. Proses pembangunan bersifat mutidimensi sehingga
disorot dan dikaji melalul perbagai aspek. Salah satunya ialah bagaimana pembangunan Itu
dilaksanakan tanpa merusak lingkungan atau bagaimana wujud dari pembangunan yang
berwawasan lingkungan.

Persoalan dampak lingkungan adalah menyangkut masalah Kepemimpinan dalam
Pengawasan terhadap lingkungan Hidup. Dampak lingkungan adalah perubahan lingkungan
yang dikaitkan oleh suatu kegiatan apapun bentuknya, menimbulkan pengaruh dan terjadi
perubahan terhadap lingkungan dimana kegiatan itu dilakukan. Dampak disini dapat bersifat
negalif, berupa resiko (efek, dampak lain-lain), kepada lingkungan fisik dan non fisik, termasuk
sosial budaya.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah : Kepemimpinan Dalam Pengawasan Lingkungan
Hidup merupakan upaya sadar untuk mengelola dan memanfaatkan mutu Lingkungan Hidup,
namun pelaksanaan pembangunan sebagai kegiatan yang makin meningkat mengandung resiko
pencemaran dan perusakan lingkungan,

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pengawasan. Lingkungan Hidup.

PENDAHULUAN daripada partisipasi semua masyarakat
A Latar belakang masalah.

Setiap organisasi bagaimanapun itu
bentuknya sangat membutuhkan seorang
pemimpin yang sanggup mengarahkan
anggotanya ke tujuan yang diupayakan
yaitu tercapainya suatu masyarakat yang
sejahtera balk material maupun spiritual.
Pemimpin yang diharapkan adalah yang
mampu menjalankan peranannya dengan
baik sehingga dia mendapatkan wibawa,
dengan demikian masyarakat akan ikut
serta berpartisipasi dengan suka rela
tidak merasa dipaksa.

Dengan memperlihatkan sikap yang
pantas untuk menjadi contoh bagi
masyarakat ataupun anggotanya seperti
kejujuran, kesederhanaan, kebaikan, dan
keuletan, dsb maka kewibawaan sebagai
pemimpin akan tumbuh dan berkembang
di tengah masyarakat yang dipimpinnya,
Selain dari itu keberhasilan pemimpin
dalam upaya merealisasikan kesemua
program pembangunan tidak terlepas

dalam menopang seluruh perencanaan
pembangunan yang dilaksanakan.
Sejarah telah membuktikan bahwa
kepemimpinan itu merupakan persoalan
penting untuk kelangsungan hidup serta
bertumbuh-kembang dan tenggelamnya
suatu bangsa ternyata dipengaruhl oleh
pemimpin : baik itu pemimpin Negara,
Pemimpin Agama dan juga pemimpin
lainnya di dalam masyarakat, Di dalam
kehidupan, sebenamya ada perpaduan
antara kedua faktor, yaitu masyarakat
akan memilih salah seorang diantaranya
untuk menjadi pemimpin berdasarkan
pada kebutuhan, sesual gambaran serta
harapannya. seorang pemimpin yang
dipilih adalah seorang yang aktif dalam
tiap kegiatan. Pemimpin yang terpilih
akan mengadakan aktualilsasi dari setiap
kebutuhan,dan berusaha mempengaruhi
dan juga mendesak orang-orang untuk
menjalankan apa yang diduga adalah
merupakan keinginan masyarakat.
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Keberhasilan pemimpin dapat dilihat
MMkenmmyauMbln
mempengaruhi dan merangsang orang
mdﬂﬂmw@mmw
mau mendengar dan ikut melaksanakan
segala perintah yang disampaikan oleh
pemimpin

Menurut Bierens De Haan di dalam

1. Tuntutan ekonomi dan teknik serta
tujuan obyektif dari organisasi.

2. Hubungan antara manusia di dalam
suatu organisasi, khususnya bilamana

dnhnm:em.pmgm
mmmusalepasdaﬁ
partisipasi semua masyarakat, didalam

tugasnya.
zuwkmumhhummhsejauhm

pengaruh seorang pemimpin dalam

mencapai keberhasilan tugasnya

KERANGKA TEORITIS
A. KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan berasal dari kata
‘Pimpin® yang artinya tuntun dari kata

kaabaﬂadaﬂpu*umyaﬁ:omng
yang berfungsi memimpin dan atau
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Jhon Cage Allee menyatakan bahwa
pemimpin adalah seorang pemandu,
penunjuk, penuntun, komandan, dari
bebeberapa definisi yang dikemukakan
dapatiah disimpulkan sebagal berikut ;
pemimpin adalah pribadi yang memiliki
suatu kecakapan khusus, tanpa adanya
pengangkatan yang resmi dan dapat
mempengaruhi  kelompok atau yang
dipimpinnya, untuk melakukan usaha
bersama mengarah pada pencapaian
sasaran lertentu. yang secara umum
kepemimpinan adalah kemampuan dari
seseorang pemnimpin atau leader yang
dapat mempengaruhi orang lain yaitu
yang dipimpinnya ataupun pengikutnya.
Sehingga orang lain dapat bertingkah
laku seperti yang dikehendaki oleh
pemimpin tersebut.

Kepemimpinan ada yang sifat resmi
yaitu kepemimpinan yang tersimpul di
dalam jabatan. Sedang kepemimpinan
yang tidak resmi adalah kepemimpinan
oleh karena pengakuan dari masyarakat
terhadap kemampuan dari seseorang
dalam menjalankan kepemimpinan.

Ruslan A, Gani dalam ceramah
“Seminar Efesiensi Kerja pada Lembaga
Administrasi Negara Oktober 1955 di
cipinang” berkata Kepemimpinan pada
umumnya memerlukan sifat kelebihan
dari yang memimpin pada anggota yang
dipimpin. Yang mana kelebihan itu

limu pengetahuan tentang hakekat dan
tujuan pada organisasi yang dipimpin
Kelebihan kelebihan dalam rohani yaitu

kelebihan dalam sifat dan kewajiban
yang memancarkan keluhuran dari budi

perkerti, tingginya moral, kesederhanaan
watak.

. Kelebihan badaniah yaitu tentu memiliki
kmhahnyangbbamnpenoamm
khoqeoonhh prestasi kerja sehari

Mmtl’ord lebih jauh menyebutkan
bahwa kepemimpinan adalah sifat yang
menonjol dar seseorang atau beberapa
orang di dalam kelompok pada proses

Max Weber sebagai seorang sosiolog
yang lerkenal mengemukakan ada tiga
Jenis kepemimpinan yaitu : Pemimpin
Kharismatik, pemimpin tradisional dan
pemimpin berdasarkan pertimbangan
akal atau legalitas,

Bentuk yang pertama seseorang itu
dipandang sebagai pemimpin karena
ldwiunammmruﬁkelompok

yangbemltatlegaldﬁmmpemimpin
dipilih atas pertimbangan melalui seleksi
dan akhimya ditetapkan berdasarkan
pada ketentuan hukum yang memiliki
legaiitas.
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Pengertian dasar kepemimpinan secara
umum dapat diartikan proses kegiatan
dari seseorang dalam memimpin, yang
akan membimbing, serta mempengaruhi
ataupun mengawasi pikiran, perasaan
ataupun tingkah laku orang lain. Faktor
penting di dalam kepemimpinan dalam
Waﬂuummwadpldmn,
perasaan ataupun tingkah laku orang
{ain, ialah tujuan, tujuan kepemimpinan
adalah mengarahkan tingkah laku orang
fain mencapai tujuannya. Kepemimpinan
tidak dapat terlepas dari kekuasaan dan
kemampuan sebab kepemimpinan itu

Muompemplnmidengm
kepemimpinan yang punya kelebihan
dari orang-orang yang dipimpinnya atau
anak Buahnya.

W. J. Reddin dalam bukunya yang
berjudul Managerial Effectiveness yang
berdasarkan teori kepemimpinan atas tiga
komponen yaltu :

a. Orientasi Tugas

Tipe seorang pemimpin dapat dilihat
dari segl kualitas keinginannya untuk
bisa menyelesaikan suatu tugas. Tipe ini
menunjukan seorang pemimpin yang
memiliki satu keinginan (kemauan) kuat
untuk dapat menyelesaikan tugasnya
yang dihadapi, tetapi ada pula kurang
mampu menyelesaikan tugasnya.

b. Orientasi Hubungan Kerja.
Tipe seorang pemimpin jika dilihat dari
segi kualitas hubungan dengan orang
lain, baik itu hubungan yang sifatnya
vertikal maupun itu hubungan horisontal
yaitu hubungan antara atasan dengan
bawahannya serta hubungan sesama

(sejawat). Dengan demikian seorang

pemimipin mempunyai hubungan erat

dengan orang lain dan hanya semata
mata hubungan yang bersifat formal.
¢. Orientasi Keefektifan Kerja,

Tipe seorang pemimpin Ini adalah
kemampuannya untuk bisa memperoleh
produktivitas tinggl. Dengan demikian
maka dia adalah pemimpin yang efektif

member pengayoman jika berada di
bawah menunjukkan sifat pengabdian,
Dengan demikian pemimpin yang
didasarkan pada pola kepemimpinan
pancasila pada hakekatnya bukanlah
seorang administrator (penguasa) dia
adalah pengayom dan juga bukaniah
seorang tuan, melainkan dia seorang
hamba, demikian dinyatakan oleh E.
N. Gladen.

. LINGKUNGAN HIDUP.

Apabila seseorang membicarakan
tentang lingkungan hidup, maka yang
akan dipikirkan adalah hal yang berada
di sekitar manusia itu, baik dia sebagal
individu datam hidup.

Lingkungan hidup biasanya dibedakan
dalam kategori-kategori sebagai berikut :
Lingkungan fisik, yakni semua benda
hidup dan mali yang ada disekeliling
manusia.

a. Lingkungan biologis, yaitu segala
sesuatunya yang disekeliling manusia
yang berupa organisme yang hidup
(disamping manusia itu sendiri ).

b. Lingkungan sosial, terdiri dar orang-
orang baik secara individual maupun
kelompok berada disekitar manusia.
Jika diperhatikan dalam kehidupan ini

mungkin dirasakan atau akan tampak

adanya lingkungan yang berbeda-beda.
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didalam kehidupan manusia. misainya,
lingkungan perkotaan dan pedesaan,
lingkungan tempat tinggal pertanian dan
lainnya tentulah lingkungan fingkungan
tersebut lidak terjadi sedemikian rupa,
Lingkungan terjadi karena ada hubungan
timbal balik antara organisme-organisme
hidup tertentu. Konsep lingkungan hidup
atau lingkungan, berasal dari konsep
yang dikembangkan pada ekologl. Tetapl
karena konsep ini sangat besar sekall
manfaatnya dalam mengungkap tentang
kehidupan sosial, maka diadaptasilah
pada iimu-ilmu sosial,

Penerapan ekologi dalam bidang
ilmu pengetahuan sosial, untuk pertama
kalinya dilakukan oleh Emest Haeckel
pada tahun 1886 pada bidang ekologl.
Ekologl adalah sub disiplin biologi yang
berkenaan dengan interaksi di antara
sistem organisme ekosistem, populasi
dan komunitas yang mana ekologl dapat
diartikan sebagal suatu studi mengenal
bagaimana cara setiap mahkluk hidup
menghubungkan diri, penyesuaian diri
pada lingkungannya.

Pada konsep ekologi, terdapat dua
komponen yang lidak dapat dipisahkan
satu dengan lainnya komponen atau
unsur itu lalah mahluk hidup dan juga
lingkungan. Yang termasuk komponen
mahkiuk hidup, yaitu tumbuh-tumbuhan
dan binatang, baik yang mikro maupun
makro. sedangkan yang dimaksudkan
dengan lingkungan, semua kondisi yang
tkut berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan karakter. Dengan demikian, yang
termasuk lingkungan itu sangatlah luas.
Yaitu Segala sesuatu yang berpengaruh
lerhadap pertumbuhan dan karakter
mahkiuk hidup termasuk lingkungan,

Berdasarkan tinjauan dan ekologl
manusia, umumnya lingkungan dapat
dikelompokkan pada lingkungan alam,
lingkungan sosial dan budaya. Ke dalam
lingkungan alam, juga termasuk segala
kondisi alam, baik alam organik, maupun
alam anorganik yang dapat dikatakan
belum dipengaruhi budaya atau tangan
manusia. Lingkungan sosial dapat juga
berbentuk perorangan, maupun dalam

bentuk kelompok. Lingkungan budaya
ini, tidak terbatas pada hasil karya cipta
manusia berupa benda konkrit saja,
tetapi melainkan juga berupa gagasan,
teori peraturan, pranata, kepercayaan
dan bahasa dan lain sebagainya.
Hubungan antara manusia dengan
lingkungan (sosial, lama dan budaya 0
terdapat interaksi sesamanya) yang kita
kenal sebagai interaksi ekologi. Pada
proses interaksi ekologi ini di satu pihak
manusia dipengaruhi oleh lingkunganny
dilain pihak manusia ikut mempengaruhi
perkembangan perubahan lingkungan.
Pada proses interaksi ekologi manusia
juga memiliki sifat dan adaptasi serta
seleksi pada lingkungan yang berbeda
dengan makhluk lainnya. Daya adaptasi
dan seleksi itu sangat dipengaruhi oleh

dapat memanfaatkan lingkungan sekitar

A. PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN

SEORANG PEMIMPIN

Pada bagian yang terdahulu telah
disinggung definisi tentang pemimpin dan
kepemimpinan dari beberapa ahli untuk
lebih memperjelas pandangan mengenai
pemimpin maka penulis mengetengahkan
bagaimana seorang pemimpin dalam
masyarakat yang dipimpinnya dengan
pribadi dan ciri khas yang lainnya dari
masing-masing individu, Wafar dalam diri
seorang pemimpin terkandung pribadi
mandifi yang sarat melaksanakan tugas
kepemimpinan Kepribadian pada seorang
pemimpin dituntut pemahaman dan juga
menghayati prinsip dasar untuk diterima
sebagal seorang pemimpin harapan,yang
senantiasa dapat menaungi masyarakat
serta membawanya menuju pergaulan
yang sejahtera aman dan tentram,

Faham-faham yang harus dihayati
tersebut diantaranya adalah seperti yang
akan diuralkan pada beberapa butir
dibawah ini.
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1. Mengutamakan kepentingan umum
Pemimpin harusiah memperhatikan
kepentingan semua anggota kelompok
dan kepentingan dari setiap individu
dalam kelompoknya diperhitungkan
dan seberapa jauh menanggapi situasi
demikian, begitu dalam mengambil
tindakan. Berdasarkan pandangan ini
maka seorang pemimpin harus bisa
menfadi abdi dari masyarakat serta
menjadi pelayan masyarakat.
Sebaliknya bitamana pemimpin itu
menggunakan wewenang dan juga
kekuasaan bagi kepentingan pribadi
atau demi kepentingan keluarganya
maka wibawanya akan merosot. Peka
terhadap kepentingan umum menjadi
cirl yang membedakan pemimpin yang
baik darl pemimpin yang berusaha
mencari  keuntungan dengan cara
menggunakan kekuasaan, membina

mendidik kader pemimpin.
2. Pemimpin adalah otak dan hati bagi
kelompok

Seorang pemimpin perlu beriktiar
dia menjadi otak utama yang berpikir
bagi kepentingan kelompoknya. la
yang bisa melihat situasi secara tajam.
la juga dapat menilai keadaan secara
seimbang. yang akhirnya mengambil
sikap serta tindakan secara mantap.
Singkatnya dialah sebagai pengendali
gerak hidup keolompok. Selain otak
pemimpin, sebaiknya juga bertindak
sebagal unsur pemersatu, penjalinan
ikatan antara pribadl dari  antara
kelompok di dalam masyarakatnya.
Pemimpin juga harus bisa berusaha
mempertemukan unsur yang agak
kurang serasl. la haruslah berupaya
untuk mencegah terjadi ketegangan
ketegangan yang mungkin teradi di
antara kelompok-kelompok dia juga
beriktiar meningkatkan rasa kesatuan
di antara anggota-anggota kelompok.
Pemimpin yang bijaksana justru bisa

mengetahul tentang cara menjalankan
peranan otak dan hati dengan cara
yang seimbang. Bilamana seorang
pemimpin jika berhasil menjalankan
fungsinya sebagai otak dan hati
kelompok, maka akan menjadi unsur
utama keterikatan anggota kelompok
satu sama lainnya, untuk menuju citra
dan cita-cita kesejahteraan kelompok.

3. Pemimpin berada ditengah pergaulan

Untuk menjalankan kepemimpinan

seorang pemimpin akan mengetahui
apa yang terjadi dan akan bergejolak
didalam masyarakatnya. dia dapat
mendengarkan keluh-kesah serta duka

menerima keputusan yang wajar, bila
keputusan selalu berpedoman kepada
kepentingan umum.

4. Pemimpin dituntut kejujuran

Agar supaya dapat mengarahkan
masyarakat pada tujuan yang dicita
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citakan, perlunya seorang pemimpin
mendapat kepercayaan masyarakat,
Dasar kepercayaan dari masyarakat
kepada pemimpin Ialah sifat dan sikap
yang, kejujuran. Kejujuran menuntut
bahwa pemimpin mengakui fakta dan
kenyataan dengan ikhlas, walaupun
kenyataan tersebut tidak enak bagi
dirinya dan juga masyarakat. Kejujuran
menuntut saat seorang pemimpin
tidak mau mengakui akan kehilafan,
kekeliruan, kekeliruan penilaian yang
dibuatnya. jika memang benar telah
terfadi kehilafan tersebut, sikap jujur
akan menimbulkan simpati dan juga
kepercayaan bawahan.

Kejujuran haruslah nampak pada
tingkah laku, demikian pula dalam
berbicara pemimpin, tindak laku dan
berbicara yang dirasa kurang jujur
akan menimbulkan kesan pemimpin
itu labil dan akan menurunkan wibawa
pemimpin itu sendiri.

5. Mampu melakukan pemilihan

Pemimpin yang baik sewajarmya
mengusahakan komunikasl dengan
seluruh bawahannya, hal ini berarti
pemimpin harus mengatakan kepada
setiap orang. Sebaliknya pemimpin
harus mengetahul batas-batas yang
dinamakan batas-batas diskersi yang
mampu membedakan atau memilih
apa yang dapat dibicarakan dan apa
yang harus dirahasiakan. Seorang
pemimpin harus bisa membedakan
kepada siapa dia dapat membicarakan
sesuatu dan kepada siapa yang la
tidak dapat bicarakannya. Seorang
pemimpin dapat melihat dalam situasi
bagaimana ia dapat mengungkapkan
atau tidak.

. Pemimpin harus bijaksana

Kebijaksanaan tidak sama dengan
pengetahuan. seseorang mengetahui
asal usul masyarakat, bisa memahami
peraturan-peraturan juga memahami
pola-pola perencanaan serta strategi

mempunyai sifat bertanggung jawab,
Jujur, dan rela berkorban demi untuk
bawahannya, hal seperti itu membuat
bawahannya lebih percaya bahwa

dewasa intelektual, dewasa etik dan
Juga dewasa dalam memperiuas pola
pikirannya.
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B. PERKEMBANGAN KEPEMIMPINAN

DALAM PENGAWASAN LINGKUNGAN
HIDUP,

Kepemimpinan adalah merupakan
hasil dari oraganisasi sosial yang telah
terbentuk atau sebagai hasil dinamika
dani interaksi sosial. Sejak terbentuknya
ungukebmokeodal.bebumm
di antara warga-warganya melakukan
peranan yang lebih aktif daripada rekan-

manusia, balk secara individu maupun
dalam pergaulan hidup dan pada intinya
lhahmmhldmimmddaﬂbeborapa
kategori yaitu : lingkungan fisik, biologis
dan sosial. Manusia sebagai salah satu
mata rantal ekosistem dibumi karena
diakui sebagai pemegang posisi kunci
dalam peralanan hidup untuk berusaha
agar kualitas hidup manusia bisa lebih
meningkat dengan cara

yang beraneka ragam dalam hidupnya.
Bagaimana peranan seorang pemimpin
untuk mempengaruhi manusia dalam
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mengembangkan daya pikir dari manusia
untuk bisa melestarikan lingkungan hidup

C. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERILAKU PEMIMPIN

Untuk dapat gambaran yang jelas
bagaiman kepribadian seseorang itu
terbentuk oleh pola pikimya, Makanya
terlebih dahulu harusiah diungkapkan
konsep kepribadiannya yang tentu aja
menurut teori psikologl. Allport, seorang
ahli yang sangat berpengaruh dalam
bidang psikologi modern yang memberi
gambaran kepribadian manusia sebagai
suatu organisasl dinamis dan sistem
psikophisis, yang sangat menentukan
penyesuaian diri yang unik dari individu
mhadap1m)‘ lingkungan. (Saparinah Sadli,
Istilah psikologis-phisis mengandung arti
bahwa perilaku manusia maupun akal
pikirannya adalah hasil suatu kesatuan
yang tidak bisa dipisahkan, satuan ini
terdiri darl suatu psikis (jiwa) dan fisik
(tubuh). Sebagai mahkluk hidup yang

yang telah dibahas. Struktur organisasi
tersebut terbentuk pada saat kita masih
muda dimana sturktur ini merupakan
hasil interaksidari faktor hereditor dan
faktor lingkungan. Yang berarti bahwa
jiwa kepemimpinan sudah ada sejak kita
masih dalam kandungan ibu. (Landreth,
1959). Aspek lingkungan dan sosial
budaya harusiah diperhatikan sebagai
komponen-komponen yang ikut teribat
dalam kehidupan individu langsung atau
tidak langsung telah ikut mempengaruhi
perkembangan

Pemenuhan kebutuhan pokok selain
dari kepribadian pemimpin itu sendir,
juga bagaimana pemenuhan kebutuhan
pokok dalam atau lingkungan hidup itu
sendiri. Karena bisa malihat bagaimana
faktor manusia sebagal salah satu faktor
dalam mata rantai ekosistem di bumi Ini
diakul sebagai pemegang posisi kundi,
dalam perfalanan hidupnya senantiasa
berusaha agar kualitas hidupnya lebih

meningkat. Demikian juga kepribadian
kunci dengan lebih meningkatkan kualitas
hidupnya dalam kepemimpinan. Dengan
pembangunan dan pemanfaatan harkat
kemanusiaannya, dimana dalam proses
Ini kadang-kadang secara tidak disadarni
tindakannya justru merugikan kehidupan
masa depannya sendiri.

Kerugian yang bakal dihadapi adalah
krisis lingkungan hidup sebagal sumber
bagi pemenuhan akan kebutuhan hidup
manusia. Banyak ahli meramalkan bahwa
krisis inl lambat laun akan memusnahkan
apa saja yang hidup di permukaan bumi
ini, termasuk juga manusianya. Dengan
demikian sebelum melangkah dengan
tugas dan peran pemmpin itu sendir, ada
baiknya kita mengkaji atau mengenal
daripada kepribadian pemimpin itui.

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dalam makalah ini telah diuraikan
diatas bahwa dapat disimpulkan peranan
pemimpin yang dengan kepemimpinan
sangat berperan dalam usaha untuk
melestarikan lingkungan hidup, demi
untuk menunjang dan memantapkan

kepemimpinannya antara lain :
1. Mengutamakan kepentingan umum
2. Pemimpin adalah otak dan hati bagi
kelompok

3. Pemimpin berada ditengah pergaulan
4. Mampu melaksanakan pemilihan
5. Pemimpin dituntut kejujuran
6. Pemimpin harus bijaksana
7. Pribadi pemimpin

Diantara ketujuh peranan pemimpin
ini, sangal berperan datam kepemimpinan
yaitu dengan mengembangkan pemimpin
yang berwawasan lingkungan hidup. Juga
peranan pemimpin untuk melakukan atau

terwujud dengan turut menjaga lingkungan
hidup, Juga dengan faktor-faktor yang
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